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BENTUK KOREOGRAFI TARI GANDARIA KARYA PUJI PURWATI
Oleh : Igbal Satrio Wicaksono
1310004111

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk koreografi Tari Gandaria
karya Puji Purwati, tarian yang menggambarkan secara simbolik tentang
kesuburan. Dalam perkembangnya Tari Gandaria dipentaskan sebagai selingan
pada kesenian Ketoprak dan Emprak. Oleh Puji Purwati dikemas kembali menjadi
tari yang dapat dipentaskan sebagai hiburan di semua acara dan menjadi materi
pembelajaran di sanggar dan sekolah formal.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif analisis dengan
pendekatan koreografi, yaitu tari dipandang dari aspek bentuk, teknik, isi.
Penggunaan pendekatan tersebut diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui
teks koreografi Tari Gandaria karya Puji Purwati.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bentuk koreografi Tari Gandaria
sebagai tari berpasangan pria dan wanita, menampakkan struktural tari terbagi
menjadi tiga bagian yaitu bagian Pambuka, bagian Manggandha, dan bagian
Panutup, dengan penambahan-penambahannya menyangkut permasalahan waktu,
menghilangkan erotis berlebihan, menjadi tari sebagai materi pembelajaran di
sekolah dan sanggar.

Kata kunci: Gandaria Lama,Pendekatan Koreografi, Gandaria Baru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di wilayah Kabupaten Rembang memiliki beberapa kesenian
tradisional. Di antaranya yaitu kesenian Laesan, kesenian Wayang Kaulit,
kesenian Barongan, kesenian Kethoprak, kesenian Emprak, Tari Orek-
orek, dan Tari Gandaria.

Tari Gandaria berkembang di kalangan pedesaan yang mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai petani. Gandaria sebagai tari komunal,
tidak diketahui nama penciptanya. Menurut Puji Purwati, Tari Gandaria
menggambarkan secara simbolik tentang kesuburan. Kesuburan yang
dimaksud bisa dalam kesuburan untuk dunia pertanian maupun kesuburan
untuk manusia. Menurut Suminah, Tari Gandaria selalu ditarikan pada saat
acara sedekah bumi di Desa Krikilan semenjak tahun 1965 termasuk tari
kerakyatan yang mempunyai fungsi sebagai hiburan. Di lingkungan
kehidupan masyarakat Rembang, Tari Gandaria dalam berjalannya waktu
dipentaskan bersamaan dengan kesenian Kethoprak dan kesenian Emprak
sebagai selingan sajian. Durasi penampilan dalam Tari Gandaria pada saat
selingan kesenian Ketoprak dan kesenian Emprak, menyesuaikan dengan
iringan yang disajikan secara langsung secara fleksibel. Hal seperti ini
berpengaruh pada gerakan Tari Gandaria (versi awal) dengan

menghadirkan gerakan tari secara langsung dan bersifat improvisasi.



Pada tahun 2008 salah satu seniman Tari Gandaria bernama Purwono juga
menciptakan Tari Gandaria versi Purwono yang dapat dipentaskan di
semua acara sebagai tari hiburan.

Penelitian tentang Tari Gandaria oleh bapak Rajendro Sumarjono
dibantu dengan Puji Purwati yang salah satu hasilnya menyimpulkan
bahwa keberadaan Tari Gandaria seiring dengan berkembangnya arus
globalisasi menjadi semakin mengkhawatirkan. Dapat dikatakan bahwa
banyak kaum muda di Kabupaten Rembang yang kurang tahu dan tidak
paham tentang kesenian daerah di Rembang khusunya Tari Gandaria.*

Tari Gandaria memiliki gerak khas yaitu gandha ngarep dan gandha
mburi. Gandha ngarep dan gandha mburi ditampilkan oleh penari sebagai
penanda klimaks pada tarian di samping pertanda akhir tampilnya tarian.
Jadi panjang pendeknya durasi penampilan Tari Gandaria tergantung
kebutuhan dan kondisi pada saat kesenian Ketoprak dan kesenian Emprak
berlangsung.? Secara koreografis, Tari Gandaria merupakan tari dengan
bentuk koreografi berpasangan pria dan wanita. Dalam proses
perkembangannya Tari Gandaria tetap menampilkan visualisasi gerak-
gerak tari simbolik kesuburan. Dalam pembicaraan tentang perkembangan
tari Gandaria, gerak sebagai bahan baku sebuah koreografi tidaklah sama
dengan gerak keseharian atau gerak fisikal yang rutin dilakukan oleh

manusia dalam kehidupan sehari-hari, tetapi merupakan gerak yang sudah

! Sumarjono, Rajendra. 2001. “Bentuk dan Fungsi Tari Tradisional Gandaria dari
Kabupaten Rembang”. Skripsi. Pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang.

*Wawancara dengan Puji Purwati di kediamannya Rumbut Malang RT.04 RW 4,
Kabongan Kidul, Rembang. Pada tanggal 14 Februari 2018.



distilir atau didistorsi. Gerakan tersebut artinya sudah mengalami
perubahan bentuk baik dalam pengertian gerak-gerak yang bersifat murni,
maupun gerak maknawi yaitu gerakan yang mempunyai maksud-maksud
tertentu.®

Secara koreografis gerak Tari Gandaria menitik beratkan pada
keindahan gerakan serta kelenturan. Segi tampilan yang ditonjolkan dalam
garapan Tari Gandaria adalah adanya kebakuan baik dari unsur gerak, tata
rias dan tata busananya. Namun dalam perkembangan selanjutnya terdapat
tari Gandaria versi baru yang diciptakan oleh Puji Purwati. Beliau
merupakan salah satu seniman Rembang yang mempedulikan eksistensi
Tari Gandaria sebagai upaya pelestarian kesenian di Kabupaten Rembang.
Dalam Tari Gandaria, karya Puji Purwati tentunya terdapat unsur-unsur
yang mengalami perubahan baik penambahan dan pengurangan secara
koreografis (gerak tari) perubahan dalam iringan tarinya maupun unsur-
unsur lain dalam koreografi. Pada Tari Gandaria karya Puji Purwati yang
merupakan langkah pengembangan dari tari Gandaria yang telah ada,
terdapat penambahan gerak di bagian pambuka, manggandha dan panutup.
Selaras dengan hal itu ada pula penambahan instrumen baru berupa rebana
untuk memperkuat ekspresi tarinya.

Paragraf di atas secara jelas menggambarkan terjadinya perubahan
Tari Gandaria. Sebenarnya bila ditinjau ke belakang, perubahan itu telah

terjadi sejak tari Gandaria berada di masyarakat dan berkembang secara

*Soedarsono, 1992, Pengantar Apresiasi Seni, Jakarta: Balai Pustaka, p.82



tradisi melalui komunitas penyangganya. Kemudian dapat diduga pula
perubahan terjadi ketika keberadaan Tari Gandaria hadir sebagai selingan
dalam pentas-pentas seni Kethoprak maupun Emprak. Perubahan itu
terjadi secara simultan dalam konteks kejadian pentas, bahwa gerakan Tari
Gandaria dilakukan oleh penari secara improvisasi bersamaan bunyi
iringan yang dimainkan secara langsung dalam pentas-pentas Kethoprak
dan Emprak.

Fase perubahan paling akhir terhadap Tari Gandaria terjadi ketika Puji
Purwati berusaha dan berhasil membuat koreografi yang bersumber dari
Tari Gandaria dalam bentuk baru. Dalam hal ini istilah perubahan
dimaknai sebagai langkah pengembangan dari Tari Gandaria yang telah
ada (di masyarakat maupun sebagai selingan) ke dalam usaha-usaha
penyesuaian secara koreografis.

Berdasarkan fakta kehidupan Tari Gandaria dari waktu yang
dilampaui menampakkan kisah menarik dengan keunikan masalah yang
terjadi. Namun fokus dalam penelitian ini lebih diarahkan pada
permasalahan telaah terhadap tokoh atau kreator yang menghasilkan Tari
Gandaria versi baru, dilanjutkan pertanyaan tentang siapakah sasaran
pokok yang akan mempelajari Tari Gandaria versi baru tersebut, dan
terakhir sebagai bagian pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana

bentuk koreografinya.



B. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, tentu
terdapat hal yang menandakan perkembangan baru terhadap Tari
Gandaria. Telisik tentang kapasitas kreator yang menghasilkan Tari
Gandaria versi baru dan masyarakat yang disasar untuk mempelajari tarian
tersebut diulas sebagai pendukung untuk mengetahui kepastian seperti
apakah bentuk koreografinya. Oleh sebab itu rumusan masalah dalam
penelitian ini berorientasi pada pertanyaan:
Bagaimanakah Bentuk Koreografi Tari Gandaria karya Puji Purwati?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan ingin
menganalisis bentuk koreografi Tari Gandaria karya Puji Purwati di
Kabupaten Rembang.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini:
1. Bagi akademisi
Penelitian ini dijadikan sumber informasi mengenai bentuk
koreografi Tari Gandaria karya Puji Purwati di Kabupaten Rembang
dan dapat dijadikan bahan perbandingan bagi tulisan skripsi maupun
penelitian lain terkait bentuk koreografi Tari Gandaria.

2. Bagi peneliti



Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti mengenai objek

yang diambil, yaitu bentuk koreografi tari Gandaria karya Puji Purwati

di Kabupaten Rembang.
3. Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat mengenai

Tari Gandaria karya Puji Purwati di Kabupaten Rembang dan

diharapkan dapat menambah kecintaan terhadap kesenian Gandaria

yang merupakan kesenian yang harus dijaga dan dilestarikan.

E. Tinjauan Pustaka

Penyusunan suatu kerangka berpikir yang akan digunakan sebagai
pedoman untuk menjawab masalah penelitian yang bersifat mutlak.
Beberapa pustaka dimanfaatkan sebagai sumber yang menunjang data
penelitian. Peneliti akan menganalisis bentuk koreografi Tari Gandaria
karya Puji Purwati. Peneliti akan menganalisis aspek bentuk, teknik dan
isinya yang merupakan kesatuan bentuk dari sebuah garapan tari. Peneliti
menggunakan buku tulisan Y. Sumandiyo Hadi berjudul “Koreografi
(Bentuk-Teknik-Isi)”, buku ini membantu memberi arahan dan
mempermudah peneliti untuk menganalisis bentuk, teknik, isi yang
terdapat dalam Tari Gandaria karya Puji Purwati.

Tari Gandaria merupakan tari duet berpasangan, maka dari itu buku
tulisan Y. Sumandiyo hadi yang berjudul “Aspek-aspek dasar koreografi
kelompok”. Buku ini membantu peneliti menganalisis aspek-aspek dasar

koreografi kelompok mengenai gerak, ruang, aspek jumlah penari dan



aspek jenis kelamin penari. Dari penjelasan tersebut digunakan untuk
membuat suatu bentuk tari kelompok yang berbeda dengan tari yang lain.

Y. Sumandiyo Hadi, 2007, Kajian Tari Teks dan Konteks.
Yogyakarta. Buku yang membahas tentang Buku ini membahas tentang
bagaimana melihat tari Gandaria dari segi teks dan konteksnya. Dari segi
konteks pembahasan berada di Bab 2 yang meliputi: Kondisi sosial
kultural masyarakat Rembang terhadap Tari Gandaria secara konteks serta
proses penciptaan tari Gandaria. Sedangkan Kajian teks dan konteks
merupakan fenomena tari di pandang sebagai bentuk secara fisik yang
berdiri sendiri, ditelaah dan dapat dianalisis secara tekstual. Segi teks dan
konteks Tari Gandaria pembahasan berada di Bab 3.

F. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, peneliti akan
menggunakan pendekatan koreografi. Pendekatan koreografi tersebut
membantu peneliti untuk mengupas serta menganalisis bentuk koreografi
Tari Gandaria karya Puji Purwati yang terdiri dari aspek bentuk, teknik,
dan isi. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Data yang diperoleh
melalui  hasil pengamatan (observasi), hasil wawancara dengan
narasumber, baik pencipta tari maupun penari. Pandangan masyarakat
setempat juga ditambahkan. Analisis melalui hasil dokumentasi audio-
visual, analisis dokumen, catatan lapangan peneliti sebagai pengamat
maupun participant observer.

G. Metode Penelitian



Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif

analisis dengan pendekatan koreografi. Metode ini bertujuan untuk

mendapatkan dan menyampaikan fakta-fakta secara sistematis dan akurat.

Metode ini dimaksudkan untuk mengupas fakta-fakta yang ada khususnya

dalam Tari Gandaria. Terdapat tiga tahap yang dilakukan dalam penelitian

ini yaitu :

1.

Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap awal dalam
melakukan penelitian ini. Tahap ini berfungsi untuk memperoleh data-
data pokok. Data tersebut dapat diperoleh melalui :
a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan data yang jelas
dengan cara membaca serta meminjam buku-buku yang sesuai
dengan obyek penelitian. Buku-buku tersebut diperoleh dari
meminjam di perpustakaan ISI Yogyakarta, meminjam buku
koleksi teman dan buku koleksi pribadi.
b. Studi Lapangan
Studi lapangan adalah pengumpulan data secara langsung di
lapangan melalui tehnik sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara
langsung. Pengamatan secara langsung Yyaitu dengan

mengamati dari proses latihan sampai pementasan di tempat



2)

3)

kesenian tersebut dipentaskan. Selain itu, observasi juga
dilakukan dengan mengamati rekaman pertunjukan Tari
Gandaria dalam bentuk video maupun gambar. Observasi
dilakukan untuk melengkapi data yang belum diperoleh dari
data tertulis.
Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data-data yang
mungkin tidak terdapat pada sumber tertulis. Wawancara
yang dilakukan yaitu dengan cara tanya jawab dengan
narasumber secara langsung yang tentu berkompeten dengan
objek penelitian. Sebelum melakukan wawancara, peneliti
membuat susunan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
objek penelitian. Jadi, wawancara ini dilakukan secara
terstruktur. Narasumber yang diwawancarai Yyaitu Puji
Purwati 55 tahun sebagai koreografer Tari Gandaria,
Suminah 60 tahun sebagai pelaku seni gandaria versi lama,
Purwono 55 tahun sebagai Seniman dan Githunk Sugiyanto
53 tahun sebagai Seniman di Rembang, Paryono 56 tahun
sebagai Tokoh Masyarakat Kabupaten Rembang.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan hasil pengabadian peristiwa
mengenai objek yang diteliti baik visual yang berupa foto-

foto pementasan maupun audio visual yang berupa video.



Dengan adanya pendokumentasian, peneliti dapat mengamati
ulang objek penelitian dengan lebih detail. Dokumentasi juga
dapat digunakan sebagai bukti pertanggung jawaban dalam
penulisan ini.
a) Tahap Analisis dan Pengolahan Data
Data-data yang telah terkumpul diolah untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang dikemukakan
dalam rumusan masalah. Kemudian dianalisis dan
diuraikan secara sistematis. Data yang terkumpul diolah
dan disesuaikan dengan kategorinya masing-masing dan
dilanjutkan dengan pemaparan berupa uraian kalimat dan
disusun berdasarkan pendekatan koreografi.
b) Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir penyusunan
data-data yang telah diperoleh, melakukan pengolahan
data, dan di analisis untuk ditulis, dikelompokkan serta
disusun ke dalam bab-sub bab. Dalam kerangka
penulisan yang disesuaikan dengan permasalahan
penelitian sebagai berikut :
Bab | . Pendahuluan berisi gambaran singkat
mengenai objek yang sedang diteliti
meliputi  latar  belakang  masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat
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Bab Il

BAB Il

BAB IV

penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan,
dan metode penelitian.

Tinjauan umum mengenai masyarakat
Kabupaten Rembang meliputi: Letak
Geografis, Logo Daerah Beserta
Semboyan Kabupaten Rembang,
Kondisi  Sosial Masyarakat, Mata
Pencaharian dan Adat Istiadat, Biografi
koreografer, Proses penciptaan  Tari

Gandaria karya Puji Purwati

Pembahasan berisi tentang bentuk
Koreografi Tari Gandaria Karya Puji
Purwati. Bentuk Koreografi meliputi

bentuk, teknik dan isi dari Tari Gandaria.

Penutup  berisi  kesimpulan  dari
penelitian  berupa tulisan  singkat
mengenai tarian dan apa saja yang telah

diperoleh dari penelitian tersebut.

Daftar Sumber Acuan

Lampiran-lampiran
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